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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuntitatif asosiatif yang bertujuan untuk menganalisa pengaruh
faktor pendapatan keluarga, umur kawin pertama istri, pendidikan istri, jam kerja istri dan masa ber
KB terhadap jumlah anak pada pasangan usia subur di Kabupaten Badung, juga menganalisis
pengaruh tidak langsung faktor pendapatan keluarga, umur kawin pertama istri, pendidikan istri dan
jam kerja istri terhadap jumlah anak pada pasangan usia subur di Kabupaten Badung melalui masa ber
KB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendapatan keluarga dan jam Kkerja istri
berpengaruh positif signifikan terhadap masa ber KB sedangkan umur kawin pertama istri berpengaruh
negatif signifikan dan pendidikan istri berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap masa ber KB.
Pengaruh tidak langsung pendapatan keluarga dan pendidikan istri melalui masa ber KB adalah positif
signifikan terhadap jumlah anak lahir hidup, sedangkan umur kawin pertama istri dan jam kerja istri
berpengaruh negatif signifikan terhadap jumlah anak lahir hidup pada pasangan usia subur di
Kabupaten Badung.

Kata Kunci : faktor ekonomi, sosial dan demografi, masa ber kb, jumlah anak dan pasangan usia
subur

ABSTRACT

This study is a quantitative associative study aimed to analyze influence of family income, age of
wife’s first marriage, wife’s education, wife’s working hours, and period of joining family planning
program on the number of children in couples of childbearing age in Badung District, also to analyze
the effect of indirect factors of family income, age of wife’s first marriage, wife’s education and wife’s
working hours on the number of children in couples of childbearing age in Badung District through a
period of family planning. The results showed that the variables of family income and wife’s working
hours had positively significant effect on future family planning, while the age of first marriage wife
had a negatively significant effect and wife’s education had a negatively significant effect on the
period of family planning. The indirect effect of income and wife’s education through joining the
period of family planning program was positively significant on the number of children born alive,
while age of wife’s first marriage and wife’s working hours had a negatively significant effect on the
number of children born alive through a period of family planning in couples of childbearing age in
Badung District.

Keywords: economic factors, social and demographics, period of family planning, number of children,
couples of fertile age
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PENDAHULUAN

Salah satu tantangan dalam pembangunan di Indonesia untuk
mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila adalah di
bidang kependudukan. Proses pelaksanaan pembangunan di satu pihak
menghadapi masalah penduduk yang berjumlah banyak dengan pertumbuhan
yang relatif masih tinggi, sedangkan di lain pihak sumber daya alam terbatas.
Keadaan penduduk tersebut disebabkan oleh lebih tingginya tingkat kelahiran
dibandingkan dengan tingkat kematian. Di samping itu, penyebaran penduduk
yang tidak seimbang juga menyebabkan pemanfaatan sumber-sumber alam yang
tidak seimbang. Keadaan ini merupakan masalah dalam usaha pemerataan
kesejahteraan penduduk.

Berdasarkan Sensus Penduduk 2010, jumlah penduduk Indonesia sudah
mencapai 237,6 juta jiwa atau bertambah 32,5 juta jiwa sejak tahun 2000. Artinya
setiap tahun selama periode 2000-2010 jumlah penduduk bertambah 3,25 juta jiwa.
Jika dialokasikan ke setiap bulan maka setiap bulannya penduduk Indonesia
bertambah sebanyak 270.833 jiwa atau sebesar 0,27 juta jiwa. Jumlah penduduk
Indonesia pada saat ini menempati urutan ke-empat dunia setelah Cina yang
berjumlah 1,3 milyar jiwa, India yang berjumlah 1,1 milyar jiwa dan Amerika Serikat

yang berjumlah 350 juta jiwa (www.majalahforum.com: 26 Juli 2014)

Angka fertilitas dan mortalitas di Indonesia yang masih relatif tinggi semakin

menambah masalah kependudukan yang ada. Jika dilihat dari sisi pembangunan
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ekonomi, maka kondisi ini tidak menguntungkan bagi pembangunan karena
penduduk dianggap sebagai beban pembangunan. Pengaturan pembatasan akan
jumlah anak dalam suatu keluarga, secara mikro merupakan salah satu pertimbangan
dalam mengendalikan laju pertumbuhan penduduk (Sukamdi, 2001). Tingginya
angka fertilitas di Indonesia menyebabkan berbagai masalah kependudukan, salah
satunya adalah pertumbuhan penduduk. Prihyugiarto dan Mujianto (2009),
menyatakan bahwa program pemerintah mengenai Keluarga Berencana (KB),
diyakini telah berkontribusi dalam penurunan tingkat pertumbuhan penduduk di
Indonesia. Berdasarkan hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI)
terjadi tren penurunan Angka Fertilitas Total atau Total Fertility Rate (TFR) dari
tahun 1994 sebesar 2,9 anak per wanita menjadi 2,8 anak per wanita pada tahun
1997 namun terjadi peningkatan pada tahun 2003 menjadi 2,6 dan angka ini
stagnan sampai tahun 2012 yaitu 2,6 anak per wanita. Angka ini masih tergolong
tinggi sehingga perlu dilakukan berbagai upaya untuk menurunkan TFR secara
Nasional. Di pihak lain TFR Provinsi Bali pada periode yang sama , pada awalnya
juga menunjukkan penurunan dari tahun 2,14 anak per wanita (1994) menjadi 2,12
(1997), turun lagi menjadi 2,10 anak (2003-2007) dan meningkat lagi menjadi 2,30
anak pada tahun 2012. .

Pengaruh peningkatan atau penurunan pada pertumbuhan kelahiran atau
fertilitas pada perekonomian bukan hanya dirasakan oleh negara yang masih
berkembang. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Bloom dan Poza (2010)

menunjukkan bahwa peningkatan maupun penuruan fertilitas akan tetap berdampak
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buruk pada perekonomian di Eropa. Peningkatan yang tinggi jelas menimbulkan
kepadatan penduduk yang tidak terkendali sehingga ketahanan ekonomi Eropa juga
sangat lemah. Kondisi yang terjadi di Eropa saat ini justru menunjukkan hal yang
sebaliknya. Rasio fertilitas masyarakat Eropa sangat rendah. Hal ini jelas
menimbulkan ancaman di masa depan baik kondisi perekonomian Eropa. Ancaman
bukan hanya pada ketersediaan tenaga kerja yang minim. Namun juga pada
permasalahan ekonomi lainnya yang bersifat agregat, misalnya pada kemampuan
produksi dari masyarakat eropa yang rendah sehingga dapat melemahkan daya saing
Eropa di pasar global.

Freedman (1979) menyatakan bahwa variabel antara yang mempengaruhi
langsung terhadap fertilitas pada dasarnya juga dipengaruhi oleh norma-norma yang
berlaku di suatu masyarakat. Pada akhirnya perilaku fertilitas seseorang dipengaruhi
norma-norma yang ada yaitu norma tentang besarnya keluarga dan norma tentang
variabel antara itu sendiri. Selanjutnya norma-norma tentang besarnya keluarga dan
variabel antara di pengaruhi oleh tingkat mortalitas dan struktur sosial ekonomi yang
ada di masyarakat, sedangkan Davis and Blake (1956) mengemukakan faktor-faktor
yang mempengaruhi fertilitas melalui apa yang disebut sebagai “variabel antara”
(intermediate variables). Menurut Davis dan Blake faktor-faktor sosial, ekonomi dan

Informasi tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap fertilitas di
Kabupaten Badung belum memadai sehingga dipandang perlu untuk melakukan
penelitian tentangm Peran Masa Ber KB dalam Memediasi Pengaruh Faktor

Ekonomi, Sosial dan Demografi terhadap Jumlah Anak pada Pasangan Usia Subur di
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Kabupaten Badung. Variabel pendapatan keluarga dan jam kerja istri pada penelitian
ini termasuk faktor ekonomi, variabel pendidikan termasuk faktor sosial serta umur
kawin pertama istri termasuk faktor demografi dan masa ber KB istri termasuk variabel
intervaning.

Tujuan Penelitian ini adalah : 1) Menganalisis pengaruh faktor pendapatan
keluarga, umur kawin pertama istri, pendidikan istri dan jam kerja istri terhadap
masa ber KB pada pasangan usia subur di Kabupaten Badung, 2) Menganalisis
pengaruh faktor pendapatan keluarga, umur kawin pertama istri, pendidikan istri,
jam kerja istri terhadap jumlah anak pada pasangan usia subur di Kabupaten Badung
dan 3) Menganalisis pengaruh tidak langsung faktor pendapatan keluarga, umur
kawin pertama istri, pendidikan istri dan jam kerja istri terhadap jumlah anak pada

pasangan usia subur di Kabupaten Badung melalui masa ber KB

METODE PENELITIAN

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu proportionate
stratifie random sampling, dimana dalam pengambilan sampelnya ditentukan
berstrata berdasarkan kecamatan dan setelah ditentukan jumlah masing-masing
desa/kelurahan pengambilan sampel dilakukan secara acak (Sugiyono, 2012). Sampel
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2012: 116). Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan

pendekatan Slovin, dengan rumus sebagai berikut :
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Hasil perhitungan sampel menunjukkan nilai 203,068 sehingga jumlah
sampel yang digunakan adalah sebanyak 203 pasang responden. Pengambilan sampel
pada penelitian ini dengan metode Proportionate Stratified Random Sampling. Pada
metode ini jumlah sampel yang diambil proporsional dengan jumlah anggota
populasi dimasing-masing kecamatan.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis jalur seperti Gambar 1 di

bawah
Pendapatan
(| keluarga
(X1
b5 2
bl
N Umur kawin
|- pertama istri b2 b6
el Jumlah Anak
Masa ber KB [~ pg —» (Y2)

e

(X5)/Y1
Pendidikan b /
S istri e b7
(Xs)
b8

b4

Gambar 1

Diagram Jalur

h- Jam Kerja istri  Jambar tersebut dapat menghasilkan dua persamaan struktural,
(Xa)

aru .
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X5=b1X1+b2X2+hb3X3 +baAX4 +€i..ceeveiriiniiiiiiiiciiecieeieenn (1)

Y =b5X1 + b6X2 + b7X3 +b8X4 + bOX5+€2....cccvviiiiiiinnn, (2)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Selanjutnya masing-masing variabel diuji pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsungnya, diolah menggunakan SPSS versi 22 seperti terlihat pada Tabel 1 :

Tabel 1
Ringkasan Koefisien Jalur dan Signifikansi Hubungan Antar Variabel

Koef. Reg.  Standar

Regresi Standard Eror t hitung  P. Value Keterangan
X1->Y1 0,256 1,986 3,552 0,000 Signifikan
X2 ->Y1 -0,254 1.546 -3,562 0,000 Signifikan
X3->Y1 -0,027 1,551 -0,363 0,717  Tidak Signifikan
X4 -5Y1 0,249 0,091 3,750 0,000 Signifikan
X1->Y2 0,428 0,028 5,861 0,000 Signifikan
X2 >Y2 -0,085 0,022 -2,910 0,004 Signifikan
X3 ->Y2 0,172 0,022 2,370 0,019 Signifikan
X4 -5Y2 -0,011 0,001 -1,982 0,007 Signifikan
X5 ->Y2 -0,084 0,001 -3,299 0,000 Signifikan

Keterangan :
X1 = Pendapatan keluarga
X2 = Umur kawin pertama istri
X3 = Tingkat pendidikan istri
X4 = Jam kerja istri
X5/Y1 = Masa ber KB
Y2 = Jumlah anak

Adapun nilai pada masing-masing jalur variabel penelitian ditunjukkan pada Gambar

2
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Pendapatan

~1  keluarga

(Xl) \

B5=0,428
€
B1= 0,256
Umur kawin
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- (X5) \ Jumlah
) Masa ber anak
) ——] KB —— B9=-0,084 —p pasangan
| (X5)/Y1 usia subur
Pendidikan — o)

~ istri p7=01m
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(X3)

B 4=0,249
B8=-011
Jam kerja
q istri
X
(Xa4) Gambar 2

Nilai Jalur Variabel

Keterangan : ——® Hubungan satu arah

Koefisien Pengaruh Langsung , Pengaruh Tidak Langsung dan Pengaruh Total
Antar Variabel

Berdasarkan hasil olahan data (lampiran 4 dan 5) pada Tabel 1.2 variabel
pendidikan istri tidak signifikan terhadap masa ber KB maka variabel yang tidak
signifikan dibuang atau tidak dianalisis lagi,yang berarti masa ber KB tidak mampu

memediasi variabel pendidikan istri dalam menentukan jumlah anak pada pasangan
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usia subur diKabupaten Badung seperti terlihat pada Gambar 1.3 yang menunjukkan
hubungan anat variabel setelah dimodifikasi (trimming).

Berdasarkan pengaruh langsung, tidak langsung di atas, maka jalur-jalur
yang non signifikan dibuang, sehingga diperoleh model yang didukung oleh data
empirik seperti berikut.

Y1 =0,248X; - 0,263 X, + 0,249 X4

Y, =0,4278 X, - 0,027 X, - 0,006 X4 - 0,089 Y,

Pendapatan
Keluarga
(Xy
e2
B1=0,248 B5=0,428 T
Umur Kawin [—
Pertama Istri po= -O,OZQ Jumlah
4 (X2) = o, Anak
P2=-0263 Masa ber » Pasangan
«— KB B9=-0,089 Usia Subur
. (Xs) S B
P 4
p4=0249 B 8 =-0,006
| Jam Kerja "
Istri
(Xa)
Gambar 1

Diagram Jalur Berdasarkan Pengaruh Langsung Dan Tak Langsung

Pengaruh Langsung Pendapatan Keluarga, Umur Kawin Pertama Istri,
Pendidikan Istri, dan Jam Kerja Istri terhadap Masa ber KB.
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1) Pengaruh langsung pendapatan keluarga terhadap masa ber KB

Pendapatan merupakan faktor yang menentukan dalam permintaan
kontrasepsi, semakin besar pendapatan maka semakin besar permintaan
terhadap kontrasepsi. Dalam penelitian ini, hubungan pendapatan keluarga
ke masa ber KB mempunyai pengaruh langsung dengan koefisien path
sebesar 0,256 dan P sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa
pendapatan keluarga berpengaruh langsung dan signifikan terhadap masa
ber KB. Hal ini sesuai dengan hipotesis pada bab sebelumnya. Hasil
penelitian ini  sesuai dengan teori dari Nenik (2005) dan mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Dyastari, (2014) yang mengatakan terdapat
hubungan positif dan nyata antara faktor ekonomi dengan penggunaan alat

kontrasepsi di Denpasar Barat.

2) Pengaruh langsung umur kawin pertama istri terhadap masa ber KB

Hasil penelitian ini menunjukkan umur kawin pertama istri
mempunyai pengaruh langsung terhadap masa ber KB dengan koefisien path
sebesar -0,254 dan P sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa
umur kawin pertama berpengaruh langsung dan nyata terhadap masa ber KB.
Hal ini disebabkan karena semakin muda kawin maka akan menyebabkan
masa berkeluarga lebih banyak, sehingga berpengaruh terhadap lamanya ber
KB. Hal ini sesuai dengan hipotesis serta didukung dengan teori dari Davis

dan Blake (1956) dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumini (2009)
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yang menyatakan bahwa umur kawin  pertama berpengaruh nyata dan
negatif terhadap masa ber KB.
Pengaruh langsung pendidikan istri terhadap masa ber KB.
Pendidikan istri merupakan cara yang efektif dalam mendewasakan umur
kawin pertama dari seorang perempuan. Dalam penelitian ini, pendidikan istri
mempunyai pengaruh langsung terhadap masa ber KB dengan koefisien path
sebesar -0,027 dan p sebesar 0,717 lebih besar dari 0,05. Ini berarti bahwa
pendidikan istri berpengaruh langsung dan tidak nyata terhadap masa ber KB.
Hal ini dapat dijelaskan karena pendidikan dari responden sebagian besar
tamat SMA vyaitu sebanyak 114 PUS (56,16%) dari 203 PUS yang menjadi
sampel, sedangkan responden yang tamat SD hanya 10 PUS(4,93%) sehingga
menyebakan tingkat pendidikan di Kabupaten Badung berpengaruh negatif
tidak nyata terhadap masa ber KB.
Pengaruh langsung jam kerja istri terhadap masa ber KB.

Bekerja merupakan melakukan suatu pekerjaan dengan tujuan untuk
memeperoleh penghasilan dengan lama bekerja paling sedikit satu jam dalam
satu minggu. Disamping itu status pekerjaan memiliki pengaruh yang tinggi
dalam keikutsertaan PUS dalam KB. Dalam penelitian ini hubungan jam kerja
dengan masa ber KB mempunyai pengaruh langsung dengan koefisien path
sebesar 0,249 dan P sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa jam
kerja berpengaruh langsung positif dan nyata terhadap masa ber KB. Hal ini

sesuai dengan hipotesis pada bab sebelumnya dan sesuai dengan penelitian
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5)

Alwin dan Ketut (2012) yang mengatakan bahwa status pekerjaan memiliki
pengaruh yang tinggi dalam keikutsertaan PUS dalam ber KB. PUS yang
bekerja diluar rumah akan memakai alat kontrasepsi lebih lama karena ingin
membatasi jumlah anak dan mengatur jarak kelahiran anak, sehingga PUS
tidak merasa kewalahan mengurus anak disaat bekerja diluar rumah. Hasil
penelitian ini sesuai juga dengan hasil penelitian yang dilakukan Siti Hadjar
dkk, 1993, yang menyatakan wanita yang bekerja di luar rumah tangga,
dengan jenis pekerjaan sebagai karyawan dan berstatus sebagai karyawan
yang diupah cenderung memiliki anak sedikit dengan menggunakan alat
kontrasepsi
Pengaruh langsung masa ber KB terhadap jumlah anak lahir hidup

Fertilitas dan permintaan kontrasepsi mempunyai hubungan negatif,
artinya sepasang PUS yang berkeinginan untuk memiliki jumlah anak sedikit,
memiliki kecenderungan untuk melakukan permintaan kontrasepsi dengan
lebih kontinyu. Dalam penelitian ini, masa ber KB berpengaruh langsung
terhadap jumlah anak dengan koefisien path sebesar -0,084 dan nilai P
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa masa ber KB
berpengaruh secara langsung negatif dan nyata terhadap pendapatan jumlah
anak lahir hidup. Ini berarti bahwa semakin lama masa ber KB maka jumlah
anak akan semakin sedikit. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nenik (2005) yang menyatakan bahwa masa ber KB mempunyai

pengaruh negatif terhadap jumlah anak ini disebabkan oleh dengan
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penggunaan alat kontrasepsi yang lebih lama akan mencegah terjadinya

kehamilan yang berdampak terhadap jumlah anak yang dilahirkan.

Pengaruh Tidak Langsung Variabel Pendapatan Keluarga, Umur  Kawin,
Pendidikan Istri, Jam Kerja terhadap Variabel Masa ber KB dan Jumlah Anak
pada Pasangan Usia Subur di Kabupaten Badung.

1) Pengaruh tidak langsung pendapatan keluarga terhadap jumlah anak pada
pasangan usia subur melalui masa ber KB.

Dalam penelitian ini, pendapatan keluarga mempunyai pengaruh tidak
langsung terhadap jumlah anak pasangan usia subur melalui masa ber KB
dengan koefisien path sebesar 0,428 dan P sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Ini berarti bahwa pendapatan keluarga berpengaruh tidak langsung dan
signifikan terhadap jumlah anak melalui masa ber KB. Pendapatan keluarga
berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah anak lahir hidup, hal ini
karena keluarga merasa mampu untuk membiayai kebutuhan anak-anaknya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori aliran kekayaan(wealth flows theory)
oleh John Caldwell (1982) yang menyatakan bahwa keputusan akan fertilitas
dalam masyarakat merupakan respon rasional secara ekonomi pada arus
kekayaan suatu keluarga . Masyarakat yang mempunyai kekayaan dengan
nilai bersih tinggi akan memutuskan secara rasional ekonomi untuk memiliki
anak (surviving children) sebanyak mungkin karena setiap tambahan anak
dipercaya akan menambah kekayaan dari orang tua, keamanan di masa tua,

dan kesejahteraan secara sosial maupun politik.
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2) Pengaruh tidak langsung umur kawin pertama istri terhadap jumlah anak

melalui masa ber KB.

Struktur umur wanita berpengaruh negatif terhadap fertilitas. Artinya
semakin tua umur kawin seorang wanita maka tingkat produktivitas dan
fertilitas individu semakin menurun. Sejalan dengan Hammad et al (2010)
dalam penelitiannya menemukan bahwa penggunaan kontrasepsi modern
pada umur lebih dari 30 tahun adalah negatif. Semakin muda umur pertama
seorang wanita menikan semakin banyak jumlah anak yang dimilki. Umur
kawin pertama istri selain mempunyai pengaruh langsung juga mempunyai
pengaruh tidak langsung terhadap jumlah anak pada pasangan usia subur
melalui masa ber KB dengan koefisien path sebesar -0,085 dan P sebesar
0,004 lebih kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa umur kawin pertama istri
berpengaruh tidak langsung dan signifikan terhadap jumlah anak pasangan
usia subur melalui masa ber KB. Hal ini disebabkan karena semakin muda
kawin seorang wanita akan mempengaruhi jumlah anak pada pasangan usia

subur melalui masa ber KB.

3) Pengaruh tidak langsung pendidikan istri terhadap jumlah anak pada

pasangan usia subur melalui masa ber KB.

Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap keinginan individu dan
pasangan untuk menentukan jumlah anak. Berbagai penelitian membuktikan
bahwa peningkatan pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan
penggunaan alat kontrasepsi. Tingkat pendidikan istri selain mempunyai

pengaruh langsung juga mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap
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jumlah anak pada pasangan usia subur melalui masa ber KB dengan
koefisien path sebesar 0,172 dan P sebesar 0,019 lebih kecil dari 0,05. Ini
berarti bahwa pendidikan istri berpengaruh langsung dan signifikan
terhadap jumlah anak masih hidup pada pasangan usia subur melalui masa
ber KB. Hal ini disebabkan karena meningkatnya pendidikan istri akan
mempengaruhi jumlah anak pada pasangan usia subur melalui masa ber KB.

Semakin tinggi tingkat pendidikan , semakin besar peluang untuk
memperoleh pekerjaan yang lebih baik sehingga memporoleh gaji/upah lebih
banyak sehingga kemampuan keluarga untukmemenuhi kebutuhananaknya
juga semakin meningkat.

3) Pengaruh tidak langsung jam kerja terhadap jumlah anak pada pasangan usia
subur melalui masa ber KB.

Keterlibatan wanita dalam pencarian nafkah dapat meningkatkan
pendapatan rumah tangga. Wanita yang bekerja di luar rumah tangga,
dengan jenis pekerjaan sebagai karyawan dan berstatus sebagai karyawan
yang diupah cenderung memiliki anak sedikit (Siti Hadjar dkk, 1993). Jam
kerja selain mempunyai pengaruh langsung juga mempunyai pengaruh tidak
langsung terhadap jumlah anak pada pasangan usia subur melalui masa ber
KB dengan koefisien path sebesar -0,011 dan P sebesar 0,007 lebih kecil
dari 0,05. Ini berarti bahwa jam kerja berpengaruh langsung dan signifikan
terhadap jumlah anak melalui masa ber KB. Hal ini disebabkan karena

meningkatnya jam kerja akan mempengaruhi jumlah anak melalui masa ber
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KB. Oleh karena pengaruh tidak langsung jam kerja terhadap jumlah anak
pada pasangan usia subur melalui masa ber KB adalah signifikan, maka
dapat dikatakan bahwa masa ber KB memediasi secara parsial pengaruh jam

kerja terhadap jumlah anak pada pasangan usia subur .

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan, dapat disimpulkan bahwa :

1) Pendapatan keluarga dan jam kerja berpengaruh positif signifikan terhadap

masa ber KB, sedangkan umur kawin pertama istri berpengaruh negatif
signifikan terhadap masa ber KB, artinya semakin muda umur kawin pertama
istri semakin lama masa ber KB dan pendidikan istri berpengaruh tidak

signifikan terhadap masa ber KB.

2) Pendapatan keluarga dan pendidikan istri berpengaruh positif signifikan

3)

Saran

terhadap jumlah anak lahir hidup pada pasangan usia subur di Kabupaten
Badung. Umur kawin pertama istri, jam kerja dan masa ber KB berpengaruh
negatif signifikan  terhadap jumlah anak pada pasangan usia subur.

Pendapatan keluarga, umur kawin pertama istri, pendidikan istri dam jam
kerja berpengaruh signifikan tidak langsung terhadap jumlah anak pada

pasangan usia subur, melalui masa ber KB.

Dari simpulan penelitian, maka saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut :



ISSN : 2337-3067

E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 4.10 (2015) : 683-702

1) Untuk menekan jumlah anak yang dilahirkan oleh pasangan usia subur
sebaiknya semua pihak baik pemerintah dan swasta mensosialisasikan
program KB secara efektif melalui: a. Program Generasi Berencana (Genre)
kepada generasi muda baik melalui sekolah  dan sekehe taruna teruni (STT)
yang ada ditingkat banjar. b. Menunda usia kawin dengan cara meningkatkan
pendidikan, generasi muda yang bependidikan tinggi diharapkan memperoleh
pekerjaan yang lebih baik sehingga pendapatan juga mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan kelaurga seperti memberikan pendidikan dan kesehatan
yang baik untuk anak-anak mereka .

2) Memberikan pencerahan /pemahaman kepada yang berpendidikan lebih tinggi

untuk sadar terhadap program KB..
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